
SIGMUND FREUD (PSIKOANALISA)
I. Struktur Kepribadian
a. ID (komponen biologis)
Merupakan sistem kepribadian yang asli, ID merepresentasikan dunia batin pengalaman subjektif dan tidak mengenal kenyatan objektif. Apabila tingkat tegangan organisme meningkat, maka ID akan bekerja sedemikian rupa untuk segera menghentikan tegangan dan mengembalikan organisme pada tingkat energi rendah, konstan dan menyenangkan

Untuk menghindari rasa sakit dan mendapatkan kenikmatan, ID mempunyai 2 proses, yaitu :
· Tindakan refleks (bersin, berkedip, batuk, menggaruk)
· Proses primer (menghentikan tegangan dengan membentuk khayalan mengenai objek yang dapat menghilangkan tegangan tersebut)

b. EGO (komponen psikologis)
Ego berpikir realistik dan berperan menengahi kebutuhan2 instingtif dari organisme dan kebutuhan lingkungan sekitarnya. Ego adalah tempat intelegensi dan rasionalitas yang mengendalikan ID, EGO disebut juga dengan eksekutif kepribadian; karena ego mengontrol tindakan, memilih segi-segi lingkungan mana ia akan memberikan respon dan isting mana yang akan dipuaskan

c. SUPEREGO (komponen sosial)
Cabang moral/hukum dari kepribadian. Mencerminkan yang ideal dan memperjuangkan kesempurnaan bukan kenikmatan. Tujuan utamanya adalah memutuskan apakah sesuatu itu benar/salah, sehingga dapat bertindak sesuai dengan norma-norma moral yang berlaku, sehingga mendapatkan imbalan seperti perasaan bangga dan hukuman2 seperti perasaan berdosa/rendah diri

Fungsi SUPEREGO, adalah :
· Merintangi impuls ID terutama impuls seksual dan agresif
· Mendorong ego untuk menggantikan tujuan-tujuan realistis dengan tujuan-tujuan realistis
· Mengajarkan kesempurnaan




II. DINAMIKA KEPRIBADIAN
Dipengaruhi oleh :
a. Insting
Merupakan perwujudan psikologis dari suatu rangsangan yang dibawa sejak lahir. Insting menjalankan kontrol selektif terhadap tingkah laku dengan meningkatkan kepekaan orang terhadap stimulasi tertentu.
Ciri-ciri khas insting :
· Ada sumbernya (kondisi jasmaniah/ada kebutuhan)
· Ada tujuan (contoh : tujuan dari insting lapar adalah menghilangkan kekurangan makanan makanan dengan cara memakan makanan)
· Ada objek (seluruh kegiatan yang menjembatani antara munculnya suatu hasrat dan pemenuhannya dalam objek)
· Impetus insting (kekuatan yang ditentukan oleh intensitas kebutuhan yang mendasarinya. Contohnya : sangat kekurangan makanan, maka fisik semakin menurun, maka kekuatan insting semakin meningkat
Macam2 insting :
· Insting hidup  mempertahankan hidup individu dan juga perkembang biakan ras dengan menekankan pada seks
· Insting mati  agresifitas

b. Kecemasan
Lingkungan mempunyai peran untuk menimbulkan rasa sakit/memberikan kepuasan. Reaksi umum individu menghadapi stimulus berlebihan yang tidak berhasil dikendalikan, maka akan terbentuk kecemasan.
Fungsi kecemasan : memperingati individu akan adanya bahaya.
Kecemasan : suatu keadaan yang menegangkan dan memotivasi orang untuk berbuat sesuatu

Ada 3 macam kecemasan :
· Kecemasan realistis  ketakutan terhadap bahaya dari dunia luar dan taraf nya sesuai dengan derajat ancaman
· Kecemasan neurotik  ketakutan terhadap bahaya dimana terjadi tidak terkendalinya naluri yang dapat menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan dan mendapatkan hukuman
· Kecemasan moral  Kecemasan terhadap hati nurani sendiri





III. MEKANISME PERTAHANAN DIRI
· Membantu individu mengatasi kecemasan dan mencegah terlukanya ego
· Ciri-cirinya individu selalu menyangkal kenyataan dan berada pada taraf tidak sadar
Bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri :
a. Penyangkalan : Pertahanan melawan kecemasan dengan “menutup mata” terhadap kenyataan yang mengancam
b. Proyeksi : Mengalamatkan sifat-sifat tertentu yang tidak bisa diterima oleh ego kepada orang lain
c. Fiksasi : Menjadi “terpaku” pada tahap perkembangan yang lebih awal karena mengambil langkah selanjutnya dapat menimbulkan kecemasan
d. Regresi : Melangkah mundur kefase perkembangan yang lebih awal karena mengambil langkah selanjutnya dapat menimbulkan kecemasan
e. Rasionalisasi : Menciptakan alasan-alasan yang “baik” guna menghindari ego dari cedera. Memalsukan kenyataan sehingga tidak mengecewakan ego
f. Sublimasi : Menggunakan jalan keluar yang lebih tinggi/secara sosial dapat diterima bagi dorongan-dorongannya
g. Represi : Mekanisme yang dilakukan oleh ego untuk meredakan kecemasan dengan jalan menekan dorongan/keinginan yang menjadi penyebab kecemasan tersebut ke alam bawah sadar. Biasanya represi ini akan tersalurkan melalui : mimpi dan salah ucap
h. Displacement : Pengungkapan dorongan yang menimbulkan kecemasan kepada objek/individu yang kurang berbahaya dibanding objek semula
i. Formasi reaksi : Melakukan tindakan yang berlawanan dengan hasrat-hasrat sadar.









IV. PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN 
Terbagi atas 2, yaitu :
· Kepribadian individu dibentuk pada masa kanak-kanak awal
· Energi seksual (libido) sudah ada sejak lahir dan berkembang melalui serangkaian tahapan psikoseksual
      Tahapan perkembangan psikosesual 
1. TAHAP ORAL 
· Berlangsung pada tahun pertama kehidupan
· Sumber kenikmatan berasal dari mulut  makan dan minum
· Tugas pada fase ini adalah membentuk sikap ketergantungan, kepercayaan pada orang lain, dunia dan diri sendiri
· Jika pada tahap ini dilakukan berlebihan maka anak akan menjadi penurut, pasif, kurang matang, dependen
· Jika pada tahap ini dilakukan kurang maka anak akan menjadi pesimis, penakut, sinis, haus akan perhatian, tidak merasa aman dan kesepian
2. TAHAP ANAL
· Dimulai dari usia 1-3 tahun (daerah dubur)
· Penghilangan kotoran menghilangkan sumber ketidak nyamanan dan menimbulkan perasaan lega, umur 2 tahun anak mulai mendapatkan pengalaman pertama yang menentukan pengaturan pengeluaran kotoran.
· Pada fase ini perlu mulai diajarkan metode “toilet training”
· Jika metode penerapan terlalu keras  dan menekan  anal retentive keras kepala, kaku, kikir, terlalu teliti dan cederung ekstrem terhadap kebersihan
· Jika metode penerapan terlalu lemah  anal aggressive kejam, destruktif, cenderung memiliki pandangan bahwa orang lain sebagai objek untuk dikuasai.
3. TAHAP FALIK 
· Dimulai dari usia 3-5 tahun (alat kelamin)
· Mulai tertarik dan mempermainkan alat kelaminnya untuk mencapai kepuasan
· Muncul oedipus complex (laki2) dan electra complex (wanita) dimana setiap anak memiliki keinginan untuk memiliki orang tua yang berlawanan jenis dan pada saat yang sama memandang orang tua dari jenis kelamin yang sama sebagai saingan

4. FASE GENITAL
· Dimulai pada masa pubertas
· Mulai ada peningkatan dalam dorongan seksual dan mulai menaruh perhatian pada lawan jenis
· Mulai ada dayatarik seksual, sosialisasi, kegiatan2 kelompok, perencanaan karir, persiapan untuk menikah dan membangun keluarga mulai muncul
· Fungsi biologis pada tahap ini adalah mulai berfungsi organ-organ reproduksi
· Fungsi psikologis pada tahap ini adalah memberikan stabilitas dan keamanan
· Untuk mencapai fase genital, individu harus terbebas dari ketidak puasan dan hambatan masa kanak-kanak awal

V. PERKEMBANGAN PSIKOANALISA DALAM PSIKOTERAPI
1. Asosiasi bebas  Metode pemanggilan kembalipengalaman-pengalaman masa lalu dan pelepasan emosi-emosi yang berkaitan dengan situasi traumatik di masa lalu. Menuntut klien mengatakan segala sesuatu yang muncul dalam kesadarannya dengan leluasa tanpa perlu membuat uraian yang logis, teratur dan penuh arti
Peran terapis adalah pasif, duduk dan mendengarkan, terkadang mendorong klien ketika klien kehabisan kata-kata dan tidak melakukan interupsi di saat klien berbicara

2. Analisa mimpi  Prosedur untuk mengungkap hal yang tidak disadari dan memberikab pemahaman kepada klien. Freud menyatakan bahwa mimpi adalah jalan menuju ke tidak sadaran, karena melalui mimpi, hasrta, kebutuhan dan ketakutan-ketakutan yang tidak disadari terungkap kepermukaan.








